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MOTTO 

 

“Jangan paksakan anak-anakmu mengikuti jejakmu, mereka diciptakan 

untuk kehidupan di zaman mereka, bukan zamanmu”1  

Socrates 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Imam Ahmad al-Syahrastani (1404) al-Milal wa al-Nihal Juz 2, halaman 82, dikutip dari NU 

Online https://www.nu.or.id/opini/didiklah-generasi-mengikuti-kebutuhan-zamannya-pi8SO pada 
Sabtu, 27 April 2024 pukul 18.43 WIB 

https://www.nu.or.id/opini/didiklah-generasi-mengikuti-kebutuhan-zamannya-pi8SO
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ABSTRAK 

INDAH MEILESTARI, Transformasi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Bantul. 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya perubahan kurikulum oleh 
Kemendikbud RI yaitu menyempurnakan kurikulum 2013 menjadi kurikulum 
merdeka. Dalam proses perubahan kurikulum, tentu setiap satuan pendidikan 
harus melalui tahap perencanaan, pengimplementasian, dan evaluasi kurikulum 
yang dalam proses tersebut terdapat tantangan yang harus dihadapi terlebih pada 
mapel PAI dan Budi Pekerti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
transformasi kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti, 
perubahan substansial dan proseduralnya, serta tantangan yang dihadapi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengambil latar di 
SMP Negeri 3 Bantul. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, waka 
kurikulum, dan Guru PAI. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 
adalah dengan tringulasi sumber dan tringulasi teknik. Teknik analisis data dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 
Bantul mengalami perubahan, diantaranya mentransfer nilai-nilai yang dapat 
diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari peserta didik. Berbeda dengan 
kurikulum 2013 yang difokuskan pada pencapaian kompetensi hasil belajar 
peserta didik.  (2) Bentuk perubahan substansial dilihat dengan adanya program 
pembiasaan shalat dhuha, tadarus Al-Qur’an, infak Jumat, pembacaan sholawat 
setiap Jumat pagi, sedangkan perubahan prosedural dilihat pada kurikulum 2013 
kompetensi yang dicapai tertuang dalam KI/KD, menggunakan metode saintifik, 
serta penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan pada kurikulum 
merdeka kompetensi yang dicapai tertuang dalam CP, menggunakan metode 
diferensiasi dan asesmen sumatif dan formatif. (3) Tantangan PAI dan Budi Pekerti 
di SMP Negeri 3 Bantul; kurangnya kerjasama, biaya untuk implementasi 
kurikulum merdeka cukup mahal, dan keterbatasan media digital peserta didik. 
(4) Solusi mengatasi tantangan tersebut, menyosialisasikan pada pihak sekolah 
bahwa tugas keagamaan adalah tugas bersama, memperbaiki sarana dan 
prasarana seccara berkala sesuai dana yang ada, dan guru harus 
mengkomunikasikan dengan walimurid ketika mengirim materi di WA group. 

Kata Kunci: Transformasi, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

PAI dan Budi Pekerti menurut Zakiyah Darajat bertujuan membimbing 

peserta didik agar memiliki spiritualitas yang tinggi, memahami ajaran agama 

Islam, dan menerapkan prinsip Islam dalam berpikir kritis agar bijaksana dalam 

menghadapi masalah.2 Dalam pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, maka komponen 

pendidikannya juga harus ditingkatkan. Salah satu komponen utama dalam 

pendidikan adalah kurikulum.3  

Aji mendefinisikan kurikulum sebagai kunci utama dalam pelaksanaan 

pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan.4 

Kurikulum berperan sebagai alat dalam menata tujuan, isi dan bahan pembelajaran 

sekaligus sebagai acuan dasar bagi setiap instansi pendidikan dalam menyusun 

silabus pendidikannya.5 Oleh karena itu kurikulum harus bersifat dinamis dan 

menyesuaikan perkembangan pada dunia pendidikan. 

 
2  Zakiyah Darajat (1992). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara, hal. 86. 
3 Haris Firmansyah (2023). “Proses Perubahan Kurikulum K-13 Menjadi Kurikulum Merdeka”, 

dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 3, hal. 1231. 
4 Gesang Setyo Aji (2019). “Pengembangan Kurikulum Program Unggulan Di SD Muhammadiyah 

Kleco Kotagede”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 16, No. 1, hal. 64. 
5 Febriyant Jalu Prakosa (2022). “Perubahan Kurikulum Sebagai Jembatan Menuju Pendidikan 

yang Kontekstual”, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2, no. 3, hal. 106. 
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 Transformasi kurikulum kearah kurikulum merdeka ini penting dilakukan, 

Anindito menyatakan terjadi kelemahan yang menjadi fokus evaluasi kurikulum 

2013, di antaranya kompetensi yang ditetapkan pada terlalu luas, sehingga sulit 

diimplementasikan pendidik.6 Menurut Gumgum Gumilar, kurikulum 2013 

dianggap tidak mampu dan tidak fleksibel dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi pada dunia pendidikan dan masyarakat.7 Oleh karena itu 

Kemendikbudristek merancang kurikulum merdeka agar pelaksanaan pendidikan 

di Indonesia mampu membentuk peserta didik yang mandiri, kreatif, dan tangguh.  

 Dalam penerapan kurikulum baru tentunya tak lepas dari berbagai 

tantangan. Tantangan tersebut diantaranya, kurangnya pelatihan tentang konsep 

penerapan kurikulum merdeka, minimnya pengetahuan pendidik mengenai 

capaian, tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran.8  Selain itu hambatan biasanya 

muncul dari internal sekolah seperti kurangnya infrastruktur, media digital sekolah 

yang kurang memadai, dan guru yang masih menggunakan metode ceramah.9  

 
6 Anindito Aditomo (2021). Pembelajaran Paradigma Baru. Jakarta: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, hal 1. 
7 Gumgum Gumilar dkk (2023). “Urgensi Penggantian Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum 

Merdeka”, dalam Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 2, hal. 149. 
8 Ibid., hal. 841.  
9 Oriza Nurfitriani, Noor Aziz, & M. Yusuf Amin Nugroho (2023). “Kesiapan Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menghadapi Kurikulum Merdeka Di Mts Al Ishlah Pageruyung Kabupaten Kendal”, 
dalam Jurnal Profesi Pendidikan dan Keguruan, Vol. 1 No. 1, hal. 10-11. 
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Kurikulum merdeka mulai diterapkan pada 2500 sekolah penggerak pada 

tahun ajaran 2021/2022.10 Dalam penerapan pendidikan saat ini, salah satu 

sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka adalah SMP Negeri 3 Bantul. 

Sekolah ini beralamat di Jalan Sultan Agung Peni, Palbapang, Bantul, Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan guru PAI dan Budi Pekerti 

kelas VIII pada tanggal 13 November 2023, diketahui bahwa sekolah ini mulai 

menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023.  

Penerapan kurikulum merdeka dilaksanakan pada kelas VII dan VIII. Dalam 

penerapan kurikulum merdeka, tentu SMP Negeri 3 Bantul melalui beberapa 

proses, seperti pemilihan program kurikulum merdeka yang sesuai dengan kondisi 

lapangan, kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang akan diangkat, 

penyusunan modul ajar untuk guru, serta penyediaan sarana prasarana yang 

mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka.11 

Seluruh mata pelajaran yang ada di SMP Negeri 3 Bantul dipelajari 

menggunakan kurikulum merdeka, salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti.12 Dalam penerapan PAI dan Budi Pekerti menggunakan 

 
10 Neng Nurwiatin (2022). “Pengaruh Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Dan Kesiapan 

Kepala Sekolah Terhadap Penyesuaian Pembelajaran di Sekolah”, dalam Jurnal Pendidikan, Sains dan 
Teknologi, Vol. 9, no. 2, hal. 473. 

11 Hasil wawancara dengan Yusqi Mahfuds,M.Pd, di SMP Negeri 3 Bantul pada Rabu tanggal 13 
November 2023, pukul 10.05 WIB. 

12 Hasil wawancara dengan Yusqi Mahfuds,M.Pd, di SMP Negeri 3 Bantul pada Rabu tanggal 13 
November 2023, pukul 10.10 WIB. 



 

4 
 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Bantul pembelajaran difokuskan pada 

pembentukan spiritual, akhlak, mengembangkan kemampuan nalar kritis peserta 

didik, serta menjunjung tinggi nilai persatuan. Guru PAI dan Budi Pekerti 

mendampingi peserta didik agar berpikir kritis dan menangkap inti materi yang 

diajarkan dengan baik dan dapat menerapkan apa yang dipelajari.13   

Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum merdeka dari aspek substansi 

juga berbeda dengan kurikulum 2013, terdapat beberapa kegiatan yang 

menunjang untuk penguatan karakter di SMP Negeri 3 Bantul seperti solat dhuha, 

tadarus setiap pagi, infak Jumat dan pembacaan solawat setiap hari Jumat. 

Penerapan kegiatan tersebut tentu tidak langsung berjalan mulus, terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka 

untuk Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, salah satunya adalah kurangnya 

Kerjasama antar guru di SMP Negeri 3 Bantul.14 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul “Transformasi Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Bantul”. 

 
13 Hasil wawancara dengan Yusqi Mahfuds,M.Pd, di SMP Negeri 3 Bantul pada Rabu tanggal 13 

November 2023, pukul 10.15 WIB. 
14 Hasil wawancara dengan Yusqi Mahfuds,M.Pd, di SMP Negeri 3 Bantul pada Rabu tanggal 13 

November 2023, pukul 10.20 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan permasalahannya yaitu: 

1. Apakah ada perubahan PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka pada SMP Negeri 3 Bantul? 

2. Bagaimana perubahan substansial dan prosedural pada PAI dan Budi Pekerti 

SMP Negeri 3 Bantul? 

3. Apa tantangan dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Bantul 

pada PAI dan Budi Pekerti? 

4. Bagaimana soulsi dalam menghadapi tantangan penerapan kurikulum merdeka 

di SMP Negeri 3 Bantul pada PAI dan Budi Pekerti? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perubahan PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum 2013 

ke kurikulum merdeka pada SMP Negeri 3 Bantul? 

2. Untuk mendeskripsikan perubahan substansial dan prosedural pada PAI dan 

Budi Pekerti SMP Negeri 3 Bantul? 

3. Untuk mendeskripsikan tantangan dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 3 Bantul pada PAI dan Budi Pekerti? 
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4. Untuk mendeskripsikan soulsi dalam menghadapi tantangan penerapan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Bantul pada PAI dan Budi Pekerti? 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan memberi manfaat baik secara 

teoritis dan praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritik dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan transformasi dari segi 

implementasi PAI dan Budi Pekerti dalam kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka, serta tantangan yang ditemui oleh guru PAI dan Budi Pekerti, dan 

solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini 

juga diharapkan bisa menjadi referensi lanjutan untuk menjadi pedoman dalam 

menerapkan kurikulum merdeka dikalangan sekolah menengah pertama atau 

madrasah tsanawiyah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lembaga pendidikan yang diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan dalan 

memecahkan masalah yang dihadapi terutama dalam proses transformasi 

PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, serta 

tantangan yang ditemui oleh guru PAI dan Budi Pekerti. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

mengevaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti 

serta memberikan motivasi kepada pendidik PAI dan Budi Pekerti untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bekal untuk meningkatkan 

pengetahuan serta menambah wawasan dan memperdalam keilmuan 

tentang penerapan kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti, jika nanti 

sudah terjun ke dunia kerja sebagai pendidik. 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

tema yang ditulis peneliiti, di antaranya:  

1. Skripsi Mulky Munawar yang berjudul “Studi Konseptual Perubahan Kurikulum 

PAI 2013 ke Kurikulum Merdeka”. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kurkikulum 2013 dan kurikulum merdeka dari aspek 

kebijakan, perbedaan mendasar, proses implementasi guru PAI disekolah 

secara konseptual dengan menggunakan teori pengembangan kurikulum. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pemerintah 

mencetuskan kurikulum merdeka sebagai bentuk perbaikan sistem pendidikan 
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Indonesia sesuai dengan prinsip relevansi pada pengembangan kurikulum. 

Perbedaan kedua kurikulum tersebut terletak pada materi yang lebih 

sederhana, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel, dan terdapat proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang terdapat pada kurikulum merdeka.15 

Persamaan kedua penelitian ini adalah membahas perubahan 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti. Namun, 

letak perbedaannya adalah skripsi tersebut dilakukan sebagai studi konseptual 

perubahan ke arah kurikulum merdeka secra umum, sedangkan penelitian ini 

hanya membahas perubahan kurikulum merdeka pada SMP Negeri 3 Bantul. 

Kedudukan penelitian ini adalah melahirkan hal baru karena meneliti 

perubahan kurikulum ditingkat SMP. 

2. Penelitian dari Nurul Qomariyah dan Muliatul Maghfiroh dengan judul 

“Transisi Kurikulum 2013 Menjadi Kurikulum Merdeka: Peran dan Tantangan 

dalam Lembaga Pendidikan”. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan 

kurikulum merdeka belajar sebagai inovasi perbaikan pendidikan setelah 

pandemi Covid-19 serta mengetahui peran dan tantangan lembaga 

pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa kurikulum merdeka dapat mengurangi learning loss pada 

 
15 Mulky Munawar (2023). “Studi Konseptual Perubahan Kurikulum PAI 2013 Ke Kurikulum 

Merdeka”, Skripsi. Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia, hal. 
20-61.  
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saat pandemi. Lembaga pendidikan berperan untuk melaksanakan haknya 

terhadap pelaksanaan kurikulum yang dilakukan. Sedangkan tantangan 

lembaga pendidikan adalah dengan diterapkannya kurikulum merdeka maka 

terdapat perubahan sistematis yang membuat pendidik harus mempelajari 

karakteristik kurikulum merdeka agar tujuannya dapat tercapai dengan baik.16 

Persamaan kedua penelitian ini adalah membahas tentang perubahan 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Sementara itu, letak perbedannya 

adalah penelitian tersebut hanya membahas analisis perubahan kurikulum 

serta peran dan tantangan lembaga pendidikan dalam 

pengimplementasiannya, sedangkan penelitian ini selain membahas kedua hal 

terebut namun lebih spesifik pada pelaksanaan pada PAI dan Budi Pekerti. 

Kedudukan penelitian ini adalah sebagai pelengkap dari penelitian 

sebelumnya yang belum membahas landasan filosofis perubahan kurikulum 

2013 ke kurikulum merdeka. 

3. Penelitian oleh Maimunah dkk yang berjudul “Pengaruh Perubahan K-13 

Menuju Kurikulum Merdeka Di Pendidikan Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh transisi kurikulum 2013 ke 

kurikulum merdeka terhadap mutu pendidikan disekolah dasar. Penelitian ini 

 
16 Qomariyah Nurul & Muliatul Maghfiroh (2022). “Transisi Kurikulum 2013 Menjadi Kurikulum 

Merdeka: Peran dan Tantangan dalam Lembaga Pendidikan”, dalam Gunung Djati Conference Series, 
Vol. 10, hal. 106-113. 
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menghasilkan; bahwa perubahan kurikulum yang ada memberikan beberapa 

dampak. Salah satu dampak positifnya adalah peserta didik bisa melakukan 

pembelajaran sesuai dengan zaman yang ada. Sedangkan dampak negatifnya 

yaitu karena proses transisi yang terlalu cepat dan pengkajian kurikulum 

merdeka yang belum matang, maka menimbukan beberapa tantangan, di 

antaranya guru yang belum memahami dalam merancang modul ajar 

menggunakan kurikulum merdeka.17 

Persamaan kedua penelitian ini adalah membahas perubahan 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Namun letak perbedaannya, 

penelitian tersebut menggunakan sekolah dasar sebagai objek penelitian, 

sedangkan penelitian ini objek penelitiannya adalah sekolah menengah 

pertama. Kedudukan penelitian ini sebagai trobosan baru untuk mengetahui 

perubahan kurikulum merdeka pada jenjang SMP mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti. 

4. Penelitian dari Iwan Ramadhan dkk dengan judul “Transformasi Kurikulum 

2013 menuju Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Pontianak”. Penelitian 

bertujuan mengetahui proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menjadi 

kurikulum merdeka. Hasil penelitiannya adalah adanya perbedaan dalam 

 
17 Maimunah dkk (2023). “Pengaruh Perubahan K-13 Menuju Kurikulum Merdeka di Pendidikan 

Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 01, No. 01, hal 14-21. 
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program, metode dan model pembelajaran. Adanya perubahan kurikulum 

2013 ke kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Pontianak mengakibatkan 

peserta didik lebih kreatif dan lebih mendalami perannya sebagai peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan, relevan, dan 

interaktif.18 

Persamaan kedua penelitian ini adalah membahas proses perubahan 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Sementara itu, letak perbedannya 

adalah objek penelitian tersebut adalah SMA Negeri 1 Pontianak, sedangkan 

penelitian ini adalah SMP Negeri 3 Bantul. Kedudukan penelitian ini bisa 

dijadikan pembanding mengenai transformasi kurikulum yang terjadi antara 

jenjang sekolah menengah atas dan sekolah menengah pertama. 

5. Penelitian oleh Olan Sulistia Rambung dkk dengan judul “Transformasi 

Kebijakan Pendidikan Melalui Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kurikulum merdeka dapat 

mengubah kebijakan pendidikan ke arah yang lebih baik. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa transformasi pendidikan dan kurikulum 

merdeka merupakan pendekatan penting yang bertujuan untuk menjadikan 

sistem pendidikan lebih fleksibel dan komprehensif. Transformasi pendidikan 

 
18 Iwan Ramadhan dkk (2023). :Transformasi Kurikulum 2013 Menuju Merdeka Belajar di SMA 

Negeri 1 Pontianak”, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol. 14, No. 1, hal. 53-62. 
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ke kurikulum merdeka berfokus mengembangkan kreativitas, kolaborasi, 

berpikir kritis serta mendorong peserta didik agar mampu menghadapi 

tantangan zaman.19 

Persamaan kedua penelitian ini adalah membahas transformasi 

kurikulum kearah kurikulum merdeka. Namun letak perbedaannya, pada 

penelitian tersebut digunakan metode penelitian studi pustaka, sehingga 

penelitian tersebut tidak meneliti objek tertentu. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskirptif kualitatif pada objek yang 

ditentukan. Kedudukan penelitian ini sebagai penjabaran apabila transformasi 

kurikulum merdeka dilakukan diobjek penelitian tertentu. 

6. Skripsi Nur Ita Wahyuni dengan judul “Analisis Komparatif Implementasi 

Kurikulum Merdeka Dan Kurikulum 2013 Fokus Pada Mata Pelajaran PAI Di 

UPT SMP N 10 Gresik”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 

pelaksanaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka pada PAI di SMP N 

10 Gresik. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa analisis perbandingan 

implementasi kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 pada PAI pada SMP N 

10 Gresik dalam aspek pembelajaran dan penilaian didapatkan hasil bahwa 

kurikulum merdeka lebih maksimal daripada kurikulum 2013.  PAI pada 

 
19 Olan Sulistia Rambung dkk (2023). “Transformasi Kebijakan Pendidikan melalui Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 1, No.3, hal. 598-612. 
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kurikulum merdeka lebih optimal dilihat dari aspek peningkatan motivasi 

belajar peserta didik, karena proses pembelajarannya menekankan pada 

pembelajaran terdiferensiasi, sedangkan kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik. Terlihat juga dari aspek penilaian, kurikulum merdeka 

menggunakan asesmen formatif dan sumatif yang lebih efektif dibanding 

kurikulum 2013 yang menggunakan penilaian autentik dengan instrumen yang 

sangat kompleks.20 

Persamaan penelitian ini adalah mengkaji tentang kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka pada jenjang SMP. Sementara itu, letak perbedaannya 

adalah penelitian tersebut membandingkan imlementasi PAI pada kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka, sedangkan penelitian ini membahas perubahan 

substansi dan peosedural dalam PAI serta tantangan yang dialami guru serta 

solusinya. Kedudukan peneitian ini sebagai pelengkap penelitian sebelumnya 

karena pembahasan yang diangkat lebih luas.  

7. Penelitian dari Iwan Ramadhan dan Warneri dengan judul “Migrasi Kurikulum: 

Kurikulum 2013 Menuju Kurikulum Merdeka pada SMA Swasta Kapuas 

Pontianak”. Penelitian ini bertujuan menggambarkan proses transisi 

kurikulum merdeka dari kurikulum sebelumnya terhadap peserta didik kelas X 

 
20 Nur Ita Wahyuni (2023). “Analisis Komparatif Implementasi Kurikulum Merdeka Dan 

Kurikulum 2013 Fokus Pada Mata Pelajaran PAI di UPT SMP Negeri 10 Gresik”, Skripsi. Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hal. 79-120. 
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di SMA Swasta Kapuas Pontianak. Hasil penelitian adalah adanya perubahan 

selama penerapan kurikulum merdeka, di antaranya perubahan pada 

keaktifan peserta didik, lebih banyak kegiatan proyek, kepuasaan peserta didik 

dari hasil karya yang dimiliki, serta peserta didik lebih leluasa mengekpresikan 

minat dan bakatnya dari tugas yang diberikan guru karena berupa tugas 

proyek.21 

Persamaan penelitian ini, keduanya membahas transformasi 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Sementara itu perbedaannya, 

penelitian tersebut menggunakan objek penelitian SMA Swasta Kapuas 

Pontianak dan lebih menekankan pada dampak proses pembelajaran yang 

dialami peserta didik karena perubahan kurikulum yang terjadi. Sedangkan 

dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah SMP Negeri 3 Bantul dan 

pembahasannya lebih ditekankan kepada substansi kurikulum merdeka pada 

PAI dan Budi Pekerti. Kedudukan penelitian ini sebagai pembanding dampak 

perubahan kurikulum terhadap peserta didik dan terhadap guru PAI dan Budi 

Pekerti.  

8. Penelitian dari Faradilla Intan Sari dkk dengan judul ”Analisis Perbedaan 

Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka”. Penelitian ini bertujuan untuk 

 
21 Iwan Ramadhan & Warneri (2023). “Migrasi Kurikulum: Kurikulum 2013 Menuju Kurikulum 

Merdeka pada SMA Swasta Kapuas Pontianak”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 2, hal. 751-
758. 
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mengetahui perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menghasilkan bahwa banyak 

perbedaan antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan tersebut mengikuti satuan mata 

pelajaran, jam pembelajaran, implementasi pembelajaran, strategi 

pembelajaran serta proses penilaian standar kompetensi kelulusan dsb.22 

Persamaan penelitian ini adalah membahas perbedaan implementasi 

pembelajaran pada kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Namun, letak 

perbedaannya dalam penelitian tersebut yang dikaji adalah mata pelajaran 

Bahasa Indonesi. Sedangkan penelitian ini mengkaji mengenai implementasi 

pada PAI dan Budi Pekerti. Kedudukan penelitian ini sebagai pembeda antara 

implementasi pembelajaran pada kurikulum merdeka pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan PAI dan Budi Pekerti.  

9. Penelitian dari Syayidatun Nafisah dan Hamidi Rasyid dengan judul ”Analisis 

Peralihan Kurikulum K13 ke Merdeka Belajar dalam Pembelajaran IPS di MTs 

Nur Ilahi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peralihan kurikulum, 

proses adaptasi guru, dan kendala dalam peralihan kurikulum K 13 ke merdeka 

belajar pada pembelajaran IPS. Penelitian ini menghasilkan bahwa kurikulum 

 
22 Faradilla Intan Sari, Dadang Sunendar, & Dadang Anshori (2023). “Analisis Perbedaan 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”, dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No. 1, hal. 
146-151. 
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merdeka belajar di MTs Nur Ilahi sudah diterapkan mulai tahun ajaran 2022, 

dengan mempertimbangkan beberapa faktor, kemudian mempersiapkan 

perangkat ajar. Proses adaptasi guru IPS dilaksanakan dengan menerapkan 

profil pelajar pancasila dalam pembelajaran dan mengikuti beberapa 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru.23 

Persamaan penelitian ini adalah membahas peralihan sistem 

pembelajaran pada kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Namun, letak 

perbedaannya dalam penelitian tersebut yang dikaji adalah mata pelajaran 

IPS. Sedangkan penelitian ini mengkaji PAI dan Budi Pekerti. Kedudukan 

penelitian ini sebagai pembeda antara pembelajaran IPS dengan PAI dan Budi 

Pekerti pada kurikulum merdeka. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, penulis perlu menyusun 

sistematika sedemikian rupa, untuk menunjukkan hasil penelitian yang baik dan 

mudah dipahami. Penulis mendiskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bagian awal skripsi berisi judul, surat pernyataan keaslian, surat 

persetujuan skripsi, surat pengesahan skripsi, halaman motto, halaman 

 
23 Syayidatun Nafisah & Hamidi Rasyid (2023). “Analisis Peralihan Kurikulum K13 ke Merdeka 

Belajar dalam Pembelajaran IPS di MTs Nur Ilahi”, dalam Jurnal Inovasi Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 
1, No. 1, hal. 8-14. 
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persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran dan 

daftar lampiran. Adapun inti skripsi terdiri dari 5 bab, yaitu: 

Bab pertama pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan tentang kajian teori yang berisi uraian teori yang 

digunakan dan dirujuk dari pustaka penelitian terdahulu.  

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang digunakan, berupa jenis 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik 

analisis data. 

Bab keempat, berisi semua hal mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 

Peneliti harus mendeskripsikan data yang diperoleh, menjawab permasalahan 

yang diajukan, dan harus bisa mendeskripsikan mengapa dan bagaimana hasil 

penelitan tersebut.  

Bab kelima, berisi simpulan penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah. Penyajiannya harus secara tegas dan lugas sesuai masalah 

penelitian. Bab ini juga berisi saran yang berkaitan dengan hasil penelitian, sebagai 

tindak lanjut sumbangan penelitian bagi perkembangan teori maupun praktik 

sesuai bidang yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Bantul mengalami beberapa perubahan, diantarnya PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan, namun juga 

mentransfer nilai-nilai yang dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-

hari peserta didik. Berbeda dengan kurikulum 2013 yang difokuskan pada 

pencapaian kompetensi hasil belajar peserta didik. Selain itu, pada kurikulum 

merdeka pembelajaran tertata dengan sistematis, arah dan alur tujuan 

pembelajarannya jelas, dapat membangkitkan kreativitas peserta didik dan 

sekolah diberikan kebebasan untuk melaksanakan program kurikulum sesuai 

keadaan lapangan, berbeda dengan kurikulum 2013 yang kompetensinya sudah 

ditetapkan secara nasional, sehingga guru tidak bisa mengatur 

pembelajarannya secara bebas. 

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka pada PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Bantul mengalami perubahan substansial dan prosedural. Bentuk perubahan 

substansial dilihat dengan adanya program pembiasaan shalat dhuha, tadarus 

Al-Qur’an, infak Jumat, pembacaan sholawat setiap Jumat pagi. Selanjutnya 

bentuk perubahan PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Bantul secara 

prosedural dilihat pada kurikulum 2013 kompetensi yang akan dicapai tertuang 
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dalam KI/KD, menggunakan metode saintifik dalam pembelajaran, serta 

menggunakan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai evaluasi 

pembelajaran. Sedangkan pada kurikulum merdeka kompetensi yang akan 

dicapai tertuang dalam CP, menggunakan metode pembelajaran diferensiasi 

dan sistem evaluasi sumatif dan formatif. Peserta didik juga lebih aktif ketika 

menggunakan kurikulum merdeka, dibanding keika menggunakan kurikulum 

2013.  

3. Tantangan pelaksanaan PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 3 Bantul diantaranya; kurangnya kerjasama dari berbagai pihak,  

keterbatasan media digital peserta didik, dan pendanaan untuk kurikulum 

merdeka cukup besar. 

4. Solusi mengatasi hambatan tersebut diantaranya; Guru PAI dan Budi Pekerti 

harus lebih menyosialisasikan kepada pihak sekolah bahwa tugas-tugas 

keagamaan bukan hanya tugas guru PAI dan Budi Pekerti namun tugas bersama 

untuk mencetak peserta didik yang berkarakter dan berakhlak mulia, solusi yang 

selanjutnya guru harus mengkomunikasikan dengan walimurid dan peserta 

didik apabila memberikan materi di WA group, ataupun google classroom, 

solusi yang terakhir yaitu sekolah harus terus memperbaiki sarana dan 

prasarana secara bertahap dengan dana yang ada.  
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B. Saran 

1. Bagi sekolah untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak untuk 

menujang kegiatan P5, agar kegiatan P5 dapat terlaksana dengan maksimal. 

2. Bagi guru untuk lebih saling bekerjasama lagi terkait pelaksanaan program-

program PAI, karena sejatinya kurikulum merdeka bertujuan untuk membentuk 

peserta didik yang berkarakter dan program-program PAI berperan sangat 

besar untuk mencetak peserta didik yang berkarakter, sehingga Kerjasama 

antarguru sangat diperlukan. 
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